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MOTTO: 

 

“Dalam keadaan apapun itu, seberat apapun masalah yang dihadapi, sekencang 

apapun badai menerjang. Sungguh bertahanlah demi hal-hal kecil seperti 

makanan yang kamu sukai atau tempat-tempat indah yang belum pernah kamu 

kunjungi. Karena pasti paling tidak ada satu orang di bumi ini yang sangat 

membutuhkanmu. Ingatlah, jika kamu tidak memiliki rumah untuk pulang, buatlah 

dirimu menjadi rumah untuk orang lain. Agar mereka tidak merasakan apa yang 

kamu rasakan” 

(SCD) 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN: 

Karya ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri, kakak, tante, teman-teman 

saya serta semua orang yang telah memberikan semangat serta motivasi dalam 

menyelesaikan segala tugas yang saya miliki.  
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ABSTRAK 

 

Shofitri Christina Dianita Meningkatkan Keterampilan Bercerita Menggunakan 

Media Gambar Pada Kelompok B1 Tk Dharma Wanita Ngampel, Skripsi, PG-

PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023 

Kata Kunci: Anak usia dini, keterampilan bercerita, media gambar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada hasil pengamatan yang telah dilakukan 

di Kelompok B1 TK Dharma Wanita Ngampel, bahwa perkembangan bahasa 

yaitu keterampilan bercerita di Kelompok B1 TK Dharma Wanita Ngampel belum 

optimal serta masih perlu adanya peningkatan. Terdapat 16 anak belum mampu 

mengkomunikasikan yang terjadi pada diri sendiri dan di lingkungan, 

mengungkapkan ide, dan berbicara dengan berani. Permasalahan tersebut akan 

peneliti pecahkan dengan cara penerapan media gambar guna meningkatkan 

keterampilan bercerita peserta didik Kelompok B1 TK Dharma Wanita Ngampel 

Kota Kediri tahun ajaran 2022/2023. Penggunaan media gambar duharapkan 

dapat memancing motivasi serta ketertarikan maupun penjabaran imajinasi dari 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

Kemmis dan Taggart yang terdiri dri empat tahapan antara lain: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi,dan refleksi dengan subjek penelitian peserta didik 

Kelompok B1 Tk Dharma Wanita Ngampel yang berjumlah 19 siswa terdiri dari 

12 siswa berkelamin perempuan dan 7 siswa berkelamin laki-laki. Teknik 

pengumpulan data untuk analisi data ialah menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Data yang diambil ialah keterampilan bercerita anak. Kriteria 

keberhasilan dalam penelitian ini ialah peningkatan keterampilan bercerita anak 

dengan nilai ketuntasan mencapai 75%. Berdasarkan dari hasil tindakan bisa 

disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun mengalami peningkatan dengan capaian 

tuntas. Hal ini terbukti dengan perubahan yang terjadi dari pra siklus sebesar 

31,5%, siklus I sebesar 52,6% dan yang trakhir siklus II mencapai 78,9% yang 

menandakan keterampilan bercerita anak mengalami peningkatan dari semula 

tidak muncul menjadi muncul. Hal ini menunjukkan bahwa media gambar dapat 

menumbuhkan keterampilan bercerita anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini atau biasa disebut dengan early childhood 

merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Menurut Mansur dalam 

(Kusumastuti, Putri, & Wijayanti, 2021) anak usia dini merupakan 

sekumpulan anak yang berada dalam proses tumbuh kembang yang 

bersifat unik, dalam artian mereka memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan yang tertentu dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan. Pada masa ini biasanya disebut dengan masa golden age, 

maksudnya tahap dimana segala aspek perkembangan dapat dengan 

mudah untuk dikembangkan memalui stimulus kegiatan yang benar pada 

mereka seimbang dengan tingkat perkembangan yang dialaminya. Proses 

pembelajaran terhadap anak wajib menelaah karakteristik yang dimiliki 

dalam tahap perkembangan.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

(Minuchin, 2003) tentang sistem Pendidikan Nasional tertulis bahwa 

pendidikan yakni usaha sengaja dan sadar untuk mewujudkan suasana 

belajar dan mengajar yang di dalamnya peserta didik mengembangkan 

kekuatan spiritual keagamaan, disiplin diri, budi pekerti, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan harga diri. untuk mengembangkan kemampuan Anda 

yang dapat digunakan dalam Masyarakat, bangsa serta negara. Dalam 

pasal 28 ayat 1-5 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 
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merupakan suatu kegiatan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun, diwujudkan melalui pendidikan 

rangsangan yang mendukung perkembangan anak, agar anak siap untuk 

belajar lebih lanjut, yang dilaksanakan melalui pembelajaran formal, 

nonformal dan informal. saluran tidak resmi. 

Menurut UNESCO dalam (Ariyanti, 2016) tujuan dari 

diselenggarakannya pendidikan ini yaitu, membuat anak indonesia yang 

bermutu, yaitu anak yang pertumbuhsn serta perkembangsnnya sesuai 

dengan tingkat perkembangan yang seharusnya sehingga memiliki 

kesiapan yang makasimal dalam memasuki pendidikan dasar serta 

mengarungi kehidupan pada masa dewasa. Ada juga tujuan yang menjadi 

pendukung tujuan tadi yaitu, menyiapkan anak agar siap (secara akademis) 

untuk bersekolah, mengurangi usia putus sekolah dini dan memastikan 

kelanjutan yang sehat di jenjang pendidikan berikutnya. program 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman 

kanak-kanak (TK) Solehuddin dalam (Pramadanti, Subiki, & Harijanto, 

2021). Pendidikan anak usia dini pada pendidikan nonformal berlangsung 

dalam bentuk kelompok bermain dan taman kanak-kanak. Pendidikan anak 

usia dini melalui jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan berbasis 

rumah atau yang diselenggarakan oleh masyarakat.  

Prasekolah merupakan usia yang paling tepat untuk 

mengembangkan aspek fisik-motorik, intelektual, sosial, emosional 

maupun bahasa. Pentingnya pendidikan anak usia dini harus sedemikian 
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rupa sehingga pendidikan yang diberikan kepada anak dapat 

mengembangkan segala aspek perkembangannya. 

Perkembangan merupakan sebuah proses perubahan dimana anak 

belajar menguasai berbagai aspek ke tingkat yang lebih tinggi. Salah satu 

aspek perkembangan yang penting adalah aspek perkembangan bahasa. 

Bahasa sebagai salah satu bentuk komunikasi mengambil peran yang 

cukup penting dalam kehidupan. Bahasa diperlukankita melakukan 

kegiatan untuk berbicara dengan orang lain, mendengarkan orang lain, 

membacs, serta menulis. Bahasa memungkinkan seseorang untuk 

menggambarkan peristiwa masa lalu dan membuat rencana untuk masa 

depan. Dengan bahasa, seseorang juga dapat menyampaikan infotmasi dari 

generasi ke generasi dan menciptakan warisan budaya yang kaya Santrock 

dalam (Lestariningrum, 2014). 

Fungsi dari bahasa sendiri menurut Rochmah dalam (Hadziq, 

2015) ialah menjadi cara atau alat komunikas. Guna bisa berinteraksi 

dengan oranglain, seluruh pribadi wajib dapat mengontrol dua kegunaan, 

yaitu: keterampilan menangkap maksud yang ingin dikomunikasikan 

orang lain dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain 

dengan cara yang dapat mereka pahami. Bahasa, baik tertulis maupun 

lisan, merupakan sarana komunikasi yang penting dalam kehidupan sehari-

hari. Namun, kesalahpahaman dapat terjadi, sehingga bahasa lisan adalah 

bahasa yang paling efektif dan efisien. Karena kemungkinan terjadinya 

salah paham sangat kecil. Tanpa bahasa, tidak ada seorangpun yang dapat 
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menyampaikan perasaannya kepada orang lain, sehingga tidak dapat 

dipahami oleh orang lain. 

Menurut Sulistiyaningsih dalam (Raihana, 2018) anak usia dini, 

kita perlu mengajari anak untuk berani mengungkapkan perasaan dan 

pikiran mereka agar kelak anak tidak pemalu, dapat dengan mudah 

mengutarakan pendapatnya di depan banyak orang dan mudah berinteraksi 

dengan orang lain . Selain itu, pentingnya keterampilan berbicara yang 

baik menjadi lebih bermanfaat secara sosial di kemudian hari. Oleh karena 

itu, perkembangan bahasa yaitu berbicara perlu dioptimalkan dan 

dikembangkan sejak dini pada anak. 

Anak-anak terkadang memiliki begitu banyak ide, tetapi mereka 

tidak dapat mengungkapkannya. Hal ini dikarenakan keterampilan 

berbahasa anak masih sangat terbatas dan perbendaharaan katanya masih 

terbatas Vygotsky dalam (Balaram Naik, P Karunakar,1 M Jayadev, 2013). 

Kosakata yang kurang pada anak dapat disebabkan oleh kurangnya atau 

rendahnya rangsangan yang dibrikan dari guru, orang tua, atau lingkungan 

tempat tinggal anak. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Kelompok B1 

TK Dharma Wanita Ngampel, perkembangan bahasa yaitu keterampilan 

bercerita di Kelompok B1 TK Dharma Wanita Ngampel belum optimal 

serta masih perlu peningkatan. Berjumlah 16 anak belum bisa 

mengutarakan apa yang terjadi pada diri sendiri dan di lingkungan, 

mengungkapkan ide, dan berbicara dengan berani. Terbukti dalam proses 



 

5 
 

kegiatan ketika anak menceritakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

berangkat sekolah, terdapat anak masih kurang memiliki keberanian dalam 

menceritakannya di muka kelas sehingga menyebabkan kata-kata yang 

dilontarkan kurang jelaa dan tidak lamcar. Beberapa anak telah dapat 

berbicara dan mengungkapkan hal-hal sudah ada dipikirannya, anak bisa 

berbicaraa dengan lancar, tapi hal tersebut terjadi ketika dipancing oleh 

pihak guru, selain itu, terdapat juga anak yang dapat menyampaikannya 

dengan lacar hanya dengan teman dekat dan anak-anak yang sedikit 

pemalu, terkadang mereka bisa berbagai dan berani mengungkapkan, tapi 

mereka jarang sekali melakukannya. 

Dalam (Widaningsih, 2018) menurut Dhieni bercerita merupakan 

proses secra lisan, dengan atau tanpa alat bantu, menjelaskan kepada 

oranglain apa yang ingin disampaikan seseorang dalam bentuk pesan, 

informasi, atau sekadar dongeng dan pendongeng senang melakukannya 

dengan cara yang menarik dalam kegiatan penyampaiannya atau dalam 

artian lain metode yang digunakannya. Oleh karena itu, mendongeng 

merupakan kegiatan lisan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 

menyampaikan informasi atau dongeng yang mengandung pesan moral, 

dan dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.  

Media pembelajaran yang kurang sesuai dengan keperluan peserta 

didik, terbukti dengan penggunaan LKA dalam kegiatan berbahasa, yaitu 

anak memberikan tanda hubung pada gambar dengan tulisan pada LKA 

atau dengan menuliskan nama benda-benda pada LKA tersebut,  dengan 
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demikian siswa tidak diberi kwsempatan untuk mengungkapkan 

pembicaraan dalam konteks kegiatan. Sebelumnya, guru menggunakan 

papan tulis kesil dan lembar kerja untuk anak-anak guna menjelaskan 

pembelajaran yang akan dilakukannya. 

Melihay permasalahn yang dijabarkan diatas, maka observer 

melakukankolaborasi dengan pendidik mencoba menggunakan media 

gambar untuk melatih bercerita anak. Media pembelajaran serta alat 

permainan pembelajaran harus dirancang dengan menarik mungkin untuk 

membantu menumbuhkan minat ank ketermpilan berpikir dan 

keterampilan berbicara dengan teman sebayanya, orang tua dan guru. 

Media yang dimaksudkan untuk  menarik haltersebut yaitu media gambar. 

Media pembelajara yang tepat untuk mendkung pelaksanan 

kegiatan cakap-ckap ialah media gambar. Dalam (Arumsari, 2019) 

Supartinah mengemukakan gambar ialah alat visual yang tersedia yang 

memberikan representasi gambaran yang nyata tentang masalah yang 

dideskripsikan siswa sehingga merka dapat menangkap ide dan informasi 

lebih jelas daripada dengan kata-kats.Oleh karena itu dengan penggunaan 

media gambar yang dipakai diharapkan bisa menumbuhkan keterampilan 

berbicara/bercerita pada anak Kelompok B1 TK Dharma Wanita Ngampel. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas dan 

kenyataan yang terjadi di TK Dharma Wanita Ngampel ialah 

perkembangan bahasa yaitu keterampilan bercerita di Kelompok B1 TK 
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Dharma Wanita Ngampel belum optimal serta masih perlu ditingkatkan. 

Sebagian besar dari mereka belum bisa mendeskripsikan yang terjadi pada 

pribadi mereka dan di lingkungan, menjelskan ide, dan mengucapkan 

dengan berani. Hal ini dapat diliat pada saat dalam proses belajar ketika 

anak menceritakan kegiatan yang dilakukan sebelum berangkat sekolah, 

terdapat anak masih kurang memiliki keberanian dalam menceritakannya 

di hadapan teman-temannya sehingga membuat pengucapan yang 

dikeluarkan kurang jelas serta kurang lancar. Sebagian siswa lainnya 

sudah dapat terampil mendeskripsiskan suatu hal yang sedanh ia pikirkan, 

anak mampu berbicara dengan lancar, namun hal itu terjadi ketika 

dipancing oleh pihak guru, selain itu, terdapat juga anak yang dapat 

menyampaikannya dengan lacar hanya denga teman dekat dan anak-anak 

yang lumayan pemalu terkadang berbagi atau  bahkan berani berbicara, 

tetapi mereka jarang untuk melakukannya. 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi permaslaahan yang dibahas berdasarkan 

identifikasi masalah yang telah dijabaekan diatas pada keterampilan 

bercerita anak yang maih belum optimal. Hal tersebut dimaksudkan agar 

permasalahan yang hendak diteliti terfokus pada penerapan media gambar 

dalam meningkatkan keterampilan bercerita pada anak Kelompok B1 di 

TK Dharma Wanita Ngampel. 
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D. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah, maka masalah 

dalam penelitian ini “Apakah penerapan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan bercerita pada anak Kelompok B1 di TK 

Dharma Wanita Ngampel?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita 

menggunakan media gambar pada Kelompok B1 TK Dharma Wanita 

Ngampel. 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah: 

1. Bagi sekolah 

Sekolah adalah sarana pendidikan dan pembinaan 

kesejahterahan anak yang berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk 

jangka waktu tertentu selama orangtuanya berhalangan atau kurang 

memiliki waktu yang cukup dalam mengasuh anaknya karena bekerja 

atau adanya sebab yang lain. 

Hasil penelitian ini bisa dipakai untuk masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di sekolah terutama mengenai upaya 

peningkatan keterampilan bercerita. 

2. Bagi guru 

Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya adalah tetang 

menciptakan kondisi maupun situasi ataupun suasana dan sistem 
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lingkungan yang mendukung dan serta memungkinkan proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai saran 

yang membangun bagi pendidik mengenai metode-metode yang bisa 

menyongkong keberhasilan meningkatkan keterampilan bercerita 

menggunakan media gambar. 

3. Bagi anak atau peserta didik 

Memberi motivasi terhadap anak dengan kegiatan yang 

menarik serta menyenangkan guna mengembangan keterampilan 

bercerita anak. 

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

keterampilan bercerita anak di TK Dharma Wanita Ngampel pada 

kelompok B1. 
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